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ABSTRAK 

 
 Tiara Syafira Ananda (2022): Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Hak-Hak 

Konsumen Dalam Jual Beli Buku Yang Di 

Segel (Studi di Toko Buku Zanafa, 

Pekanbaru) 
Skripi ini adalah basil penelitian lapangan "Tinjaun Fiqh Muamalah terhadap 

Hak-Hak Konsumen Dalam Jual Beli Buku Yang Di Segel (Studi di Toko Buku 

Zanafa, Pekanbaru)". Untuk mengetahui bagaimana jual beli buku bersegel di 

Toko Buku Zanafa, apakah sudah sesuai dengan syari‟at Islam, maka dibuat 

beberapa rumusan masalah untuk menjawab permasalahan yang akan dikaji, 

yaitu: 

1) Bagaimana pelaksanaan jual beli buku yang di segel di toko buku Zanafa? 

2) Bagaimana tinjauan fiqh Muamalah terhadap jual beli buku yang di segel? 

Dalam penelitian ini, penyusunan menggunakan metode penelitian kualitatif field 

riserch atau penelitian lapangan. Metode pengumpulan datanya menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan penyebaran kuisioner pada subjek kemudian id 

tinjau dalam ranah fiqh mauamalah dalam hal jual beli menggunakan metode 

deskriptif analisis dengan pola analisis induktif, serta dokumentasi di lakukan 

dengan cara mendokumentasikan dokumen, literature, aktivitas, yang berkaitan 

dengan masalah penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa toko buku Zanafa 

melakukan penyegelan buku terhadap buku-buku yang mereka jual, penyegelan 

ini di lakukan dari pohak penerbit. Hal ini menyebabkan adanya batasan bagi 

pembeli selaku konsumen dalam melihat buku yang akan mereka beli di 

karenakan kondisinya di segel dan tidak boleh di buka. Selain itu pihak toko juga 

tidak memberikan contoh buku yang tidak di segel sebagai teasel, sehingga 

konsumen hanya dapat melihat bagian sampul sinopsisnya saja. Hasil angket 

menunjukkan rendahnya tingkat kepuasan konsumen terhadap praktek jual beli 

buku bersegel inni. Di tinjau dari fiqh muamalah praktek jual beli buku bersegel 

ini di kategorikan gharar karna adanya resiko dan ketidakjelasan (jahalah) 

terhadap objek jual beli. Praktek gharar pada toko buku Zanafa tidak di 

kategorikan gharar berat (katsir) melainkan gharar ringan (yasir), hal ini di 

karenakan pihak toko memberikan petunjuk kepada pihak konsumen sebelum 

melakukan pembelian buku, kemudian memberikan hak khiyar apabila konsumen 

menapati buku yang cacat ataurusak yang di sebabkan oleh pihak toko. Dengan 

demikian meskipun mengandung resiko namun konsumen dapat menukarnya 

kembali dan menjadikan rukhsah (keringanan) dan dispensasi bagi pelaku bisnis. 

 

 

Kata Kunci: Hak Konsumen, Bersegel 
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ABSTRACT 

 

 Tiara Syafira Ananda (2022): An Overview of Fiqh Muamalah on Consumer 

Rights in Selling and Buying Sealed Books 

(Study at Zanafa Bookstore, Pekanbaru) 

 

This thesis is the result of field research "Review of Fiqh Muamalah on 

Consumer Rights in Selling and Buying Sealed Books (Study at Zanafa 

Bookstore, Pekanbaru)". To find out how to buy and sell sealed books at the 

Zanafa Bookstore, whether it is in accordance with Islamic law, several problem 

formulations were made to answer the problems to be studied, namely: 

1) How is the sale and purchase of sealed books at the Zanafa bookstore? 

2) How is the Muamalah fiqh review of the sale and purchase of sealed 

books? 

In this study, the preparation used a qualitative field research method or field 

research. The data collection method uses the method of observation, interviews, 

and distributing questionnaires to the subject and then reviewing it in the realm of 

fiqh mauamalah in terms of buying and selling using a descriptive analysis 

method with an inductive analysis pattern, and documentation is done by 

documenting documents, literature, activities, related to research problem. The 

results showed that the Zanafa bookstore did sealing the books they sold, this 

sealing was done from the publisher. This causes a limit for buyers as consumers 

in viewing the book they are going to buy because the condition is sealed and 

cannot be opened. In addition, the store also does not provide samples of books 

that are not sealed as teasels, so that consumers can only see the synopsis cover. 

The results of the questionnaire show the low level of consumer satisfaction with 

the practice of buying and selling this sealed book. In terms of fiqh muamalah, the 

practice of buying and selling sealed books is categorized as gharar because of the 

risk and uncertainty (jahalah) of the object of sale and purchase. The practice of 

gharar at the Zanafa bookstore is not categorized as heavy gharar (katsir) but light 

gharar (yasir), this is because the store provides instructions to the consumer 

before making a purchase of a book, then gives khiyar rights if the consumer finds 

a defective or damaged book in the bookstore. caused by the shop. Thus, even 

though it contains risk, consumers can exchange it again and make rukhsah 

(relief) and dispensation for business people. 

 

Keywords: Consumer Rights, Sealed 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu‟alaikum Wr.Wb 

Puji Syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan taufiq dan 

hidayah-Nya, shalawat dan salam agar selalu tercurah buat junjungan alam Nabi 

besar kita Muhammad SAW, Yang telah membawa risalah Islam yang benar 

sehingga saat ini kita masih dapat hidup dalam keadaan beriman dan memeluk 

agama islam sebagai agama yang sempurna dan di ridhoi oleh Allah SWT. 

Skripsi dengan judul “TINJAUAN FIQH MUA’AMALAH TERHADAP 

HAK-HAK KONSUMEN DALAM JUAL BELI BUKU YANG DI SEGEL 

(STUDI DI TOKO BUKU ZANAFA, PEKANBARU)”, merupakan hasil karya 

ilmiah, guna memenuhi syarat untuk mendapat gelar Sarjana Hukum (S.H) pada 

jurusan Hukum Ekonomi Syari‟ah Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Suska Riau 

Selanjutnya penulis menyadari bahwa skripsi ini masih belum mencapai 

tahap sempurna, karnea dalam penulisan ini penulis merasa masih banyak 

kekurangan dan kelemahannya, terutama dalam materi, teknik penulisan, susunan 

bahasa dan lain lain, kesemuanya ini dikarenakan kurangnya pengetahuan penulis. 

Dengan selesainya penulisan skripsi ini penulis mengucapkan ucapan 

terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada: 

1. Kepada ayahanda Alfamen dan ibunda Zelfira Yuni tercinta yang telah 

memberikan nasehat, didikan, motivasi, bantuan baik moril maupun materil, 

jerih payah, kasih sayang dan cinta yang tak terhingga, dan yang terpenting 

do‟a ayah dan ibunda sehingga saya dapat berpendidikan tinggi dan 
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menyelesaikannya dengan baik. Dan tak lupa segenap keluarga besar, kakak, 

adik dan sanak saudara yang memberikan dukungan selama proses study. 

2. Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.A.g selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajaran yang memberikan kesempatan 

penulis untuk menuntut ilmu di UIN Suska Riau. 

3. Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum dan 

Dr.Haji Erman, M.Ag Sebagai Wkil Dekan I, bapak Dr.H. Mawardi, M.Si  

selaku wakil Dekan II dan Ibu Dr. Sofia Hardani, M.Ag dan seluruh 

jajarannya. 

4. Bapak Ade Fariz Fahrullah, M.Ag selaku Kepala Jurusan Hukum Ekonomi 

Syari‟ah dan Ibuk Dra. Nurlaili, M.Si selaku sekretaris Jurusan Hukum 

Ekonomi Syari‟ah 

5. Bapak Dr. Heri Sunandar, M.CI yang telah memberikan bimbingan, bantuan, 

pengarahan hinggan terselesaikannya Skripsi ini dengan baik. 

6. Bapak Dr. Wahidin, S.Ag Penasehat Akademis (PA), yang telah memberikan 

arahan dan bantuan selama masa perkuliahan 

7. Bapak dan Ibuk Dosen Jurusan Hukum Ekonomi Syari‟ah, Fakultas Syari‟ah 

dan Hukum UIN Suska Riau yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu 

persatu. Terimakasih atas ilmu dan pengetahuan yang di berikan selama masa 

perkuliahan sehingga menjadikan kami mahasiswa yang cerdas dan 

berwawasan luas. Serta tak lupa kepada karyawan/ti dan staf segenap civitas 

akademika Fakultas Syari‟ah dan hukum. 
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8. Kepada Dr. Hartono M.Pd selaku pimpinan dan pemilik Toko buku Zanafa 

Pekanbaru, yang telah memberi izin untuk melaksanakan riset di toko buku Z 

nafa 

9. Bapak Ismail S.Pd.I selaku Manager, dan segenap karyawan/ti Toko buku 

Zanafa yang telah menerima penulis untuk melakukan riset dan membantu 

kelancaran dalam mengambil data penelitian. 

10. Kepada seluruh keluarga besar teman-teman seperjuangan di Muamalah C 

angkatan 18 yang telah bersama-sama saling bantu, bertukar pikiran  dan 

bekerja sama membantu selama proses belajar. 

11. Teristimewa kepada sahabat yang memberikan semangat dan dukungan serta 

bersama sama mengajak pada kesuksesan. Terimakasih kepada Beni Irawan, 

Welia resi, Eva Yupita, Muti‟ah Royani, Riri Oktaviani, Yolanda Nabila dan 

semua sahabat yang tidak dapat di sebukan seluruhnya. 

Semoga amal baik mereka dibalas oleh Allah SWT, Akhir kata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ulama membagi Fiqh dalam beberapa bidang, salah satunya fiqh 

muamalah. Muamalah merupakan hukum yang berkaitan dengan tindakan 

hukum manusia dalam persoalan-persoalan keduniaan.
1
  

Dalam setiap transaksi dalam bermuamalah itu pada dasamya 

dibolehkan dengan syarat tidak ada dalil yang melarangnya, hal ini sesuai 

dengan kaidah ushul fiqh yang berbunyi:
2
 

 ي َِرَِحَ التَ وَ  نَِلَ طَِالبَ  ىلَ عَ  لَ ي لَِدََ  مَ وَ قَ ي َ  تّ َحَ  ةَ حَ الصَِ تَِل َامَ عَ مَ الَ وَ  دَِوَ قَ عَ الَ  فَِ  لَ صَ لَ اَ 
 

Artinya: “Hukum asal menetapkan syarat dalam mu‟âmalah adalah halal dan 

diperbolehkan kecuali ada dalil (yang melarangnya).” 

 

Dalam pengharaman ini di sebabkan oleh beberapa sebab diantaranya: 

1. Haram sebab dzatnya, larangan ini telah jelas di sebutkan dalam nash 

seperti, najis, darah, bangkai, Khmar, babi dan sebagainya 

2. Haram selain dzatnya, terbagi menjadi dua yaitu:  

a. Melanggar prinsip ”An Taradin Minkum”, yaitu larangan ini di 

karenakan adanya unsur penipuan dan pemaksaan dalam transaksinya 

b. Melanggar prinsip “La Tazlimuna wa la Tuzlamun”, larangan ini di 

antaranya di sebabkan oleh unsur tagri (gharar) 

c. Melanggar akad.
3
 

                                                 
1
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Pt Sinar Grafika, 2012), h. 278. 

2
Ibid., h. 280. 

3
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syari‟ah, (Jakarta:Pranda Media Grup,2012), h. 102. 
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Salah satu bagian dari bermuamalah yakni jual beli. Jual beli 

merupakan tukar menukar barang. Hal ini telah di praktekkan oleh masyarakat 

primitif ketika uang belum di gunakan sebagai alat tukar-menukar barang, 

yaitu dengan sistem barter yang dalam terminology fiqh di sebut ba‟i al-

Muqayyadah. Meskipun jual beli dengan sistem barter telah di tinggalkan dan 

di ganti dengan sistem uang, namun terkadang esens jual beli seperti itu masih 

berlaku, sekalipun untuk menentukan jumlah barang yang di tukar tetapi di 

perhitungkan dengan  nilai mata uang tertentu.
4
 

Di dalam al-Qur‟an dan Hadist yang merupakan sumber hukum Islam 

banyak memberikan contoh atau mengatur jual beli yang benar menurut Islam. 

Sekarang ini lebih banyak penjual yang lebih mengutamakan keuntungan 

individu tanpa berpedoman pada ketentuan-ketentuan hukum Islam.
5
 

Jual beli telah di sahkan oleh Al-Qur‟an, Sunnah, dan Ijma‟. 

Sebagaimana firman Allah Swt dalam Surah An-Nisa‟(4) :29. 

                               

                           

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”.
6
 

 

 

                                                 
4
 Ibid., h. 101. 

5
 Shobirin, Jual Beli dalam Pandangan Islam. Jurnal Bisnis,Vol.3, No.2, Desember 2015, 

h. 241. 
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2010), 

h. 83. 
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Adapun dalil sunnah di antaranya hadits nabi yang di riwayatkan dari 

Rasululllah Saw, Beliau bersabda:‟ sesungguhnya jual beli itu atas dasar saling 

ridha.”Ketika di Tanya usaha apa yang paling utama, beliau menjawab ” usaha 

seseorang dengan tangannya sendiri, dan setiap jual beli yang mabrur”. Jual 

beli yang mabrur adalah setiap jual beli yang tidak ada dusta dan khianat, 

sedangkan dusta adalah penyamaran dalam barang yang di jual, dan 

penyamaran itu adalah penyembunyian aib barang dari penglihatan pembeli. 

Adapaun makna khianat itu selain menyamarkan bentuk barang yang di jual, 

sifat, dan hal-hal luar seperti dia menyifatkan denngan sifat yang tidak benar 

atau memberi tahu harta yang tidak dusta.
7
 

Pada Dasar nya jual beli di perbolehkan, namun ada terdapat jual beli 

yang di larang dalam islam di antaranya Bai‟ al Gharar. Gharar bermakna 

resiko, sesuatu yang berpotensi terhadap kerusakan. Atau dapat di artikan 

sebagai jual beli yang mengandung unsur resiko dan akan menjadi beban salah 

satu pihak dan mendatangkan kerugian finansial.
8
 

Dalam penjualan buku di toko buku zanafa di Swalayan Panam banyak 

sekali buku-buku yang di segel dan tidak terdapat contoh sebagai pedoman 

bagi konsumen sebelum buku tersebut di beli, hal ini dapat di kategorikan 

gharar dalam objek jual belinya karena adanya ketidakjelasan atau unsur 

jahalah dalam praktek jual belinya. Jual beli seperti ini menimbulkan 

ketidaktahuan kinsmen terhadap barang yang akan di belinya, hal ini di 

khawatirkan akan menimbulkan kerugian di salah satu pihak. Di sini dapat di 

katakan terdapat kesenjangan antara teori dan praktek. Dalam teorinya salah 

                                                 
7
 Mardani, Op. Cit., h. 103. 

8
 Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 

h. 85. 
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satu syarat objek adalah barang dan kekhususan barang yang di perjual belikan 

harus di ketahui oleh pembeli.
9
 Sedangkan dalam prakteknya buku yang di 

perjual belikan  bersegel. Sehingga dapat di katakan jual beli tersebut gharar. 

Ada salah satu aturan di Toko Buku Zanafa, yaitu “Buku di segel tidak 

boleh di buka, apabila di buka maka di nyatakan membeli”. Dengan adanya 

peraturan ini pembeli tidak dapat melihat isi buku maupun sub bab buku yang 

akan di beli. Pasalnya ketika ingin membeli buku di Toko Zanafa, mereka 

hanya bisa melihat judul pada sampul buku, yang pada dasarnya beberapa 

buku memiliki judul sangat umum, sedangkan konsumen ingin melihat daftar 

isi atau isi dari buku tersebut untuk kemudian dapat memilah mana yang di 

perlukan oleh konsumen.  

Hal ini menjadi alasan yang dapat menyebabkan kerugian bagi 

konsumen seperti; isi buku kurang sesuai dengan judul yang terdapat di cover 

(sampul buku), cacat pada isi buku, isi buku tidak sesuai dengan referensi 

yang di butuhkan, dan adanya batasan untuk menilai kualitas buku. Akibatnya 

beberapa orang merasa sangat tidak nyaman ketika membeli buku yang masih 

di segel plastik tersebut. 

Contoh Kasus: Eva Yuspita seorang Mahasiswi UIN Suska Riau, 

sekaligus  juga merupakan konsumen Toko Buku Zanafa. Pada Februari 2019, 

Eva ingin membeli buku Fiqh Muamalah  yang di dalamnya terdapat 

pembahasan mengenai Jual beli yang di larang dalam Islam. Kemudian  Eva  

menemukan berbagai macam buku Fqih Muamalah dari berbagai pengarang. 

                                                 
9
 Mardani, Op. Cit., h. 102. 
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Saat di wawancari Eva mengaku, ia tidak dapat mengetahui isi dari 

setiap buku karna buku yang di jual di segel. Eva kemudian memilih salah 

satu yang di anggapnya berkemungkinan memiliki pembahasan judul yang dia 

cari. Eva kemudian menyelesaikan transaksi jual beli buku yang telah di pilih 

tersebut di kasir. Namun ketika Eva membuka segel buku yang sudah dia beli 

tersebut, ternyata tidak di temukan pembahasan yang dia cari, akhirnya buku 

yang di beli menjadi tidak terpakai.
10

 

Ini merupakan salah satu contoh kasus jual beli buku yang di segel. 

Dapat di lihat bahwa dalam kasus ini hak-hak Konsumen tidak terpenuhi, 

dimana konsumen membeli sesuatu yang belum jelas sesuai dengan yang di 

butuhkan, sehingga hal tersebut merugikan konsumen. Oleh karena itu penulis 

menganggap perlu untuk membahas lebih jauh lagi mengenai permasalahan di 

atas. Dengan menganalisis hak-hak konsumen terhadap praktek jual beli buku 

yang di segel di tinjau dari Fiqh Muamalah. 

Maka berdasarkan dari latar belakang masalah di atas penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian melalui skripsi dengan judul “Tinjauan Fiqh 

Muamalah Terhadap Hak Hak Konsumen Dalam Jual Beli  Buku Yang  

Disegel (Studi di Toko Buku Zanafa, Pekanbaru)” 

Penulis memilih penelitian ini di Giant Swalayan Pekanbaru karna 

merupakan tempat yang sudah banyak terjadinya praktek jual beli buku yang 

di segel terutama di toko-toko besar. Selanjutnya penulis memilih judul 

Tinjauan fiqh muamalah terhadap hak-hak konsumen dalam jual beli buku 

                                                 
10

 Eva Yuspita, Konsumen Toko Buku Zanafa, wawancara, Pekanbaru, 10 Juni 2021 
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yang di segel sebagai sasaran penelitian karena penulis ingin mengetahui, 

bagaimana pandangan fiqh muamalah terhadap jenis jual beli ini karana 

bertentangan dengan salah satu syarat jual beli dalam islam, dan apakah hak-

hak konsumen di langgar atau tidak dalam praktek jual beli seperti ini, 

sehingga hal ini perlu untuk di pelajari dan di teliti lebih dalam. 

Penulis memilih penelitian ini di Toko buku zanafa, Giant Swalayan 

Pekanbaru karna merupakan tempat jual beli buku terlengkap di Panam, 

Pekanbaru. Dan toko buku dimana buku-buku yang di jual di segel dan tidak 

dapat di buka sebelum di beli. Sehingga tempat ini menarik untuk  di pilih 

sebagai objek penelitian. 

 

B. Batasan Masalah        

Untuk mempermudah penulisan proposal ini penulis membatasi 

masalah agar lebih jelas, terarah dan tidak meluas, adapun batasan masalahnya 

yaitu hak hak konsumen dalam jual beli buku yang di segel di toko buku 

Zanafa cabang Panam Pekanbaru  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka di lakukan 

penelitian dengan menfokuskan kepada titik permasalahan, yaitu hak-hak 

konsumen dalam jual beli buku yang bersegel dalam tinjauan fiqh Muamalah. 

Untuk itu peneliti membatasi penelitian ini dengan sub masalah yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan jual beli buku yang di segel di toko buku zanafa? 

2. Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap jual beli buku yang di segel? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitan 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan yang sudah di 

rumuskan. Secara garis besar tujuan penelitian ini antara lain: 

a. Agar mengetahui bagaimana pelaksanaan praktek jual beli buku yang 

di segel 

b. Agar mengetahui bagaimana tinjauan fiqh muamalah terhadap hak-hak 

konsumen dalam jual beli buku yang di segel 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk menambah pengetahuan tentang hak-hak konsumen dalam jual 

beli buku yang di segel 

b. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang tinjauan fiqh Mauamalah 

tentang hak-hak konsumen dalam jual beli buku yang di segel. 

c. Untuk melengkapi tugas-tugas sebagai salah satu syarat untuk 

mendapatkan gelar sarjana Hukum pada Fakultas Syri‟ah dan Hukum 

di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kaim Riau 

d. Di harapkan dengan penelitian ini dapat memperkaya khazanah, 

intelektual, wawasan dan cakrawala berfikir serta dapat menjadi bahan 

referansi yang bermanfaat bagi pembaca terutama bagi penulis pribadi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

1. Jual Beli 

a. Pengertian Jual Beli 

Jual beli secara bahasa (etimology/ lugawi) dari bahasa arab Al-

Bai‟ At- Tijirah, Al-Mubadalah artinya mengambil, memberikan 

sesuatu atau barter.
11

 Secara etimologi jual beli adalah  tukar menukar 

sesuatu dengan sesuatu yang lain. Sedangkan secara terminologi fiqh 

jual beli di sebut dengan al-ba‟i yang berarti menjual, mengganti, dan 

menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.
12

  

Pengertian secara terminologi, terdapat beberapa definisi yang 

membahas tentang istilah jual beli, seperti diantaranya: 

1) Ulama Syafi‟iyah 

Dalam kitab Fiqh al-Syafi‟iyah jual beli diartikan sebagai 

tindakan untuk menukar barang dengan barang atau barang 

dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu 

kepada yang lain atas dasar saling merelakan. 

2) Ulama Hanafiyah 

Ulama Hanafiyah mendefinisikan jual beli sebagai Tukar 

menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan melalui 

cara tertentu yang bermanfaat.
13

 

 

                                                 
11

 Ismail Nawawi, Fiqh  Muamalah, (Surabaya: Pustaka VIV Grafika, 2009), h. 39. 
12

 Mardani Op. Cit., h. 101. 
13

Abdurrahman Al-Jaziri, Fiqh Empat Madzhab, (Jakarta: Darul Ulum Press, 2001), h.14. 
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3) Ulama Malikiyah 

Ulama Malikiyah mendefinisikan jual beli kedalam dua 

macam, yaitu jual beli yang bersifat umum dan jual beli yang 

bersifat khusus.
14

 

a) Jual beli dalam arti umum 

Ialah suatu perikatan tukar-menukar sesuatu yang 

bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Dan yang dimaksud 

dengan sesuatu yang bukan manfaat adalah bahwa benda 

yang ditukarkan adalah dzat (berbentuk), ia berfungsi 

sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaatnya atau bukan 

hasilnya. 

b) Jual beli dalam arti khusus 

Ialah ikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan 

kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai 

daya tarik, penukarannya bukan mas dan bukan pula perak, 

bendanya dapat direalisir dan ada seketika (tidak 

ditangguhkan), tidak merupakan utang baik barang itu ada 

di hadapan si pembeli maupun tidak, barang yang sudah 

diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih 

dahulu. 
15

 

                                                 
14

 Ibid 
15

 Ibid., h. 70. 
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Dari beberapa pengertian tersebut dapat di ambil pengertian jual 

beli menurut bahasa adalah tukar menukar apa saja, baik antara barang 

dengan barang, barang dengan uang, atau uang dengan uang.  

Dapat di pahami bahwa inti jual beli ialah suatu perjanjian tukar 

menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela 

diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan 

pihak lain yang menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan 

yang telah di benarkan sayara‟dan di sepakati. Sesuai dengan ketetapan 

hukum maksudnya ialah memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-

rukun, dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli sehingga 

bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai 

dengan kehendak syara‟.
16

 

b. Dasar Hukum Jual Beli 

 Adapun dasar hukum jual beli antara lain: 

1) Al-Qur‟an 

Q.S An-Nisa‟ (4) ayat 29 

                       

                        

       

Artinya “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”.
17

 

                                                 
16

 Hendi Suhendi, “Fiqh Muamalah”, (Depok : PT.Raja Grafindo Persada,2019), h. 69. 
17

 Departemen RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung:Cordoba,2019), h. 83. 
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Q.S Al-Baqarah (2) ayat 275: 

ٕا   به وَ انزِّ حَزَّ َٔ ٍْغَ  ُ انْبَ
احََمَّ اّللّه َٔ ... 

Artinya:“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba.
18

 

 

Berdasarkan suarah di atas maka jelaslah bahwa hukum asal 

jual beli adalah mubah (boleh) apabila terpenuhi syarat dan 

rukunnya. Akan tetapi pada situasi tertentu, hukum bisa berubah 

menjadi wajib, haram, nadb dan makruh.
19

 

2) Hadist 

ٌَّ انَُّبِ  ُ اَ ًَ اللَّّ ٍُ رَافِغٍ رَضِ ٍْ رِ فبَ ػَتَ ابَ سَهَّىَ ػَ َٔ  ِّ ٍْ ُ ػَهَ سُئمَِ : أيَُّ ً صَهَّى اللَّّ

ارُ  اُِ انْبزََّ َٔ ٍْغٍ يَبْزُٔرٍ)رَ كُمُّ بَ َٔ  ، ِِ جُمِ بٍِذَِ مُ انزَّ ًَ انْكَسْبِ أطٍَْبَُ ؟ قبَلَ : ػَ

حَُّ انْحَبكِىُ( صَحَّ َٔ 

Artinya: “Dari Rifa‟ah Bin Rafi Menurut Riwayat Al-Bazzar yang 

sahkan oleh Al-Hakim yang artinya : Bahwasannya Nabi 

SAW pernah ditanya, “pekerjaan apa yang paling baik ? 

maka beliau menjawab: “pekerjaan seseorang dengan 

tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur.”(HR. 

Al-Bazzar dan dianggap shahih menurut makim).
20

 

 

Jual-beli yang mabrur adalah setiap jual-beli yang tidak ada 

dusta dan khianat, sedangkan dusta itu adalah penyaraman dalam 

barang yang dijual, dan penyamaran itu adalah menyembunyikan 

aib barang dari penglihatan pembeli. Adapun makna khianat ia 

lebih umum dari itu sebab selain menyamarkan bentuk barang 

                                                 
18

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: 

Lubuk Agung, 1989), h. 47. 
19

 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Remaja Rosdakarya: Bandung, 2015), h. 12. 
20

 Muhammad bin Isma‟il al-Bukhari al-Ju‟fi, Shahih Bukhari, Juz. III, No. 2112 

(Damaskus: Dar Thauq al-Najah, 1422 H), h. 64. 
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yang dijual, sifat, atau hal-hal luar seperti dia menyifatkan dengan 

sifat yang tidak benar atau memberi tahu ahrga yang dusta. 

Dari kandungan ayat-ayat dan hadist-hadist yang di 

kemukakan di atas sebagai dasar jual beli, para ulama fiqh 

mengambil suatu kesimpulan, bahwa jual beli hukunya mubah 

(boleh) selama tidak ada dalil yang melarangnya
21

 

3) Ijma‟ 

Ijma‟ adalah kesepakatan mayoritas mujtahid diantara umat 

islam pada suatu masa setelah wafatnya Rasulullah SAW atas 

hukum syar‟i mengenai suatu kejadian atau kasus. Agama islam 

melindungi hak manusia dalam pemilikan harta yang dimilikinya 

dan memberi jalan keluar untuk masing-masing manusia untuk 

memiliki harta orang lain dengan jalan yang telah ditentukan, 

sehingga dalam islam prinsip perdagangan yang diatur kesepakatan 

kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli. Sebagaimana yang 

telah digariskan oleh prinsip mu‟amalah yaitu: 

a. Prinsip kerelaan  

b. Prinsip bermanfaat  

c. Prinsip tolong menolong  

d. Prinsip tolong menolong 
22

 

                                                 
21

 Ali Hasan, “ Berbagai Macam Transaksi dalam Islam(Fiqh Muamalat)”, (Jakarta:PT. 

Raja Grafindo Persada, 2004), h. 115. 
22

 Muhammad Daud Ali, Asas-Asas Hukum Islam, (Jakarta: Raja Wali Press, 2007), h. 

144. 
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Berdasarkan keterangan diatas, maka dapat dipahami 

bahwa jual beli dengan tidak mengikuti ketentuan hukum islam 

tidak diperbolehkan dan tidak sah, seperti terdapat hal 

penipuan dan kecurangan serta saling menjatuhkan dan dalam 

usaha jual beli atau perdagangan tersebut seperti halnya 

transaksi jual beli barang dan pedagang yang dalam hal ini 

tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan perjanjian yang telah 

disepakati karena terjadinya likuidasi terhadap suatu bank yang 

berhubungan pada pihak penjual dan pembeli mengenai uang 

yang harus diterima pada waktu yang ditentukan 

c. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Rukun jual beli ada tiga, yaitu akad (ijab kabul), orang-orang yang 

berakad (penjual dan pembeli), dan ma‟qud alaih (objek akad).
23

 

Sedangkan Syarat jual beli yang sesuai dengan rukun jual beli 

1) Ijab dan qabul (Akad) 

Ijab dan qabul merupakan sikap yang menunjukkan sikap 

saling tukar-menukar, atau saling memberi, atau kerelaan atau 

persetujuan kedua belah pihak.
24

 Untuk itu merealisasikan 

kewajiban diantara mereka perlu kerelaan masing-masing pihak 

dalam tukar-menukar kepemilikan dalam harta, sesuai dengan adat 

kebiasaan yang berlaku. 

                                                 
23

 Hendi Suhendi Op. Cit., h. 70. 
24

 Abdul Rahman Ghozaly dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta:Prenada Media Grup, 2010), h. 

69. 
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Adapun Syarat Akad (ijab dan qabul) Orang yang melakukan 

akad berada dalam satu majelis.
25

 Kemudian  qobul  harus sesuai 

dengan ijab, dalam arti pembeli menerima apa yang di-ijabkan 

(dinyatakan) oleh penjual. Apabila terdapat perbedaan antara qobul 

dan ijab, misalnya pembeli menerima barang yang tidak sesuai 

dengan yang di nyatakan oleh penjual, maka akad jual beli tidak 

sah. Dan Jangan di selingi dengan kata lain antara ijab dan kabul.
26

 

2) Aqid (Penjual dan Pembeli) 

Secara umum penjual dan pembeli harus orang yang 

memiliki ahliyah (kecakapan) dan wilayah (kekuasaan).
27

 Syarat 

„Aqid (orang yang melakukan akad) yakni penjual dan pembeli 

harus berakal yakni mumayyiz, dengan kehendaknya sendiri  

(bukan di paksa), keduanya tidak mubazir, baligh.
28

 

3) Ma‟qud „Alaih (Objek Jual Beli) 

Ma‟qud „Alaih atau objek jual beli adalah barang yang di 

jual (mabi‟) dan harga/uang (tsaman).
29

 

Syarat yang harus di penuhi oleh objek akad (Ma‟qud 

„Alaih) adalah sebagai berikut: 

1) Barang yang di jual harus maujud (ada). Oleh karena itu, 

tidak sah jual beli barang yang tidak ada (ma‟dum) atau 

yang di khawatirkan tidak ada. Kecuali pada akad jual beli 

                                                 
25

 Ali Hasan Op. Cit., h. 113. 
26

 Hendi Suhendi, Op. Cit., hl.71. 
27

 Ibid., h.71. 
28

 Suhrawardi, “Hukum Ekonomi Islam”, (Jakarta: Sinar Grafika,2012), h. 143. 
29

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta:Amzah,2015), h. 186. 



 

 

15 

salam, istisna‟dan menjual buah-buahan di pohonnya 

setelah kelihatan sebagaiannya. Ini menurut pendapat 

sebagian ulama. 

2) Barang yang di jual harus mal mutaqawwam, yakni barang 

bisa di kuasai secara langsung dan boleh di ambil 

manfaatnya. Oleh sebeb itu, bangkai, khmar, dan benda-

benda haram lainnya tidak sah menjadi obyek jual beli, 

karna benda-benda tersebut tidak bermanfaat bagi manusia 

dalam pandangan syara‟.
30

 

3) Barang yang di jual harus barang yang sudah di miliki 

sepenuhnya oleh penjual.
31

 

4) Barang yang dijual harus bisa di serahkan pada saat di 

lakukannya akad jual beli. Atau pada waktu yang telah di 

sepakati bersama ketika akad berlangsung.
32

 Dengan 

demikian tidak sah menjual barang yang tidak bisa di 

serahkan, walaupun barang tersebut milik si penjual, seperti 

burung di udara, kerbau yang hilang, dan ikan di laut.
33

 

 

d. Syarat Sah Jual Beli 

Ulama fiqh menyatakan, bahwa suatu jual beli baru di anggap 

sah, apabila terpenuhi dua hal: 

                                                 
30

 Ibid, h.123-124. 
31

 Ahmad wardi, Op.cit, h.190. 
32

Ali Hasan Loc.Cit, h.113. 
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1) Jual beli itu terhindar dari cacat seperti barang yang di perjual 

belikan tidak jelas, baik jenis, kualitas maupun kuantitasnya, 

ketidakjelasan harga, mengandung unsur paksaan, penipuan dan 

syarat-syarat lainnya yang menyebabkan jual beli rusak. 

2) Apabila barang yang di perjual belikan itu benda gerak, maka 

barang itu langsung di kusai pembeli dan harga di kuasai penjual, 

sedangkan barang tidak bergerak, dapat di kuasai pembeli setelah 

surat menyuratnya di selesaikan sesuai dengan kebiasaan(„urf) 

setempat.
34

 

Secara rinci akad jual beli harus terhindar dari enam macam 

„aib, yakni: 

a) Ketidakjelasan (Al-Jahalah) 

Yang di maksud di sini adalah ketidakjelasan yang serius 

yang mendatangkan perselisihan yang sulit untuk di selesaikan.  

1) Ketidak jelasan dalam barang yang di jual, baik jenisnya, 

macamnya, atau kadarnya menurut pandangan pembeli. 

2) Ketidakjelasan harga 

3) Ketidakjelasan masa (tempo), seperti dalam harga yang di 

angsur, atau khiyar syarat.  

4) Ketidakjelasan penjaminan.
35

 

b) Pemaksaan (Al-Ikrah) 

                                                 
34

 Ali Hasan Op.Cit, h.125. 
35

 Dimyaudin Djuwaini, Op. Cit.,  h. 79. 
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Pemaksaan adalah mendorong orang lain (yang di paksa) 

untuk melakukan suatu perbuatan yang tidak di sukainya di 

sertakan dengan ancaman-ancaman, baik ancaman berat 

ataupun ancaman ringan. Ancaman tersebut akan menjadikan 

jual beli menjadi fasid menurut jumhur Hanafiah. 

c) Pembatasan dengan waktu (tauqit) 

Yaitu jual beli dengan di batas waktunya. Seperti “saya jual 

baju ini kepadamu untuk selama satu bulan atau satu tahun”. 

Jual beli semacam ini hukumnya fasid karna kepemilikan suatu 

barang tidak bisa di batasi waktunya.
36

 

d) Gharar  

Gharar menurut ibnu abiding yaitu sesuatu yang di ragukan 

keadaan objeknya. 
37

Adanya ketidak pastian tentang objek 

transaksi, baik dari segi kriteria ataupun keberdaan objek 

tersebut, sehingga masih di ragukan oleh pembeli. 

e) Kemudharatan (Ad-Dharar) 

Adanya bahaya atau kerugian yang akan di terima oleh 

penjual ketika terjadi serah terima barang, namun demikian jika 

penjual merasa nyaman dengan penyerahan objek transaksi 

tersebut, maka jual beli akan tetap sah.
38

 

f) Syarat yang merusak 

                                                 
36

 Ibid 
37

 Yoyok Prasetyo, Ekonomi Syari‟ah, (Jakarta:Aria Mandiri Grup, 2018), h. 18. 
38

 Dimyauddin Djuwaini, Op. Cit, h. 80. 
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Yaitu setiap syarat yang ada manfaatnya bagi salah satu 

pihak yang bertransaksi, tetapi syarat tersebut tidak ada dalam 

syara‟ dan adat kebiasaan, atau tidak selaras dengan tujuan 

akad. 
39

 

e. Macam-macam Jual Beli 

Jual beli ada tiga macarn bentuk, yaitu: 

a. Di tinjau dari segi bendanya
40

 

1) Jual beli barang yang dapat disaksikan langsung, seperti jual 

beli tanah atau mobil. Jual beli seperti ini hukumnya boleh 

berdasarkan kesepakatan para ulama. 

2) Jual beli sesuatu yang ditentukan sifat-sifatnya dalam 

tanggungan. Jual beli seperti ini disebut dengan akad salam 

(pemesanan), yaitu jual beli barang yang tidak langsung 

diserahkan, sedangkan pembayarannya dilakukan secara tunai. 

Menurut ijma' ulama jual beli semacam ini hukumnya boleh, 

dengan syarat pembeli menyebutkan ciri-ciri barang yang 

diperjualbelikan yang akan diserahkan pada waktu tertentu, 

dan dia menyerahkan pembayarannya pada waktu itujuga di 

tempat perjanjian. 

3) Jual beli barang yang tidak dapt disaksikan secara langsung. 

Jual beli demikian tidak sah, menurut jmnhur ulama dari 

kalangan sahabat dan tabi'in selain madzbab Hanafi. Sebab, 

                                                 
39

 Ahmad Wardi, Loc. Cit 
40

 Hendi Suhendi, Op. Cit, h. 75-76. 
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Rasulullah telah melarang jual beli gharar. Yaitu barang yang 

masih bias antara ada atau tidak ada.
41

 

b. Di tinjau dari segi pelaku akad 

1) Jual beli dengan lisan, yaitu akad yang dilakukan dengan 

perkataan, dan pakai isyarat untuk orang bisu 

2) Jual beli dengan perantara yaitu, akad melalui tulisan atau surat 

menyurat. Meski tidak dalam satu majlis namun tetap di 

perbolehkan syara‟. 

3) Jual beli dengan perbuatan atau tindakan, yatu menerima dan 

menghadiahkan barang tanpa jalan ijab qabul. Contoh 

seseorang membeli mie instan dengan label harga. Menurut 

sebagian ulama hal ini di bolehkan namun sebagian ulama 

melarang.
42

 

c. Di tinjau dari segi hukumnya 

1) Jual beli yang shahih, Artinya jual beli tersebut memenuhi 

rukun dan syarat jual beli. Baik itu pada akad nya, orang yang 

melaksanakan jual beli maupun barang yang di perjualbelikan 

maka jual beli seperti ini shahih dan mengikat kedua belah 

pihak. Selama tidak ada unsur yang membatalkan 

keabsahannya.
43

 

                                                 
41

 Wahbah Zuhaili,  Fiqih Imam Syafi'i, (Jakarta: Almahira, 2010), h. 618. 
42

 Sohari Sahrani dan Ru‟Fah Abdullah, Fiqh Muamalah, (Bogor:Ghalia Indonesia, 

2011), h. 72. 
43

 Ahmad wardi, Op. Cit., h. 202. 
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2) Jual beli bathil. Jual beli bathil yakni jual beli yang salah satu 

rukunnya tidak tepenuhi, atau jual beli itu pada dasarnya dan 

sifatnya tidak di syari‟atkan, baik pada akad, pada pelaku akad, 

maupun pada barang yang du perjual belikan, maka jual beli 

itu bathil.  

3) Jual beli Fasid, yaitu jual beli apabila kerusakan itu 

menyangkut harga barang dan bileh di perbaiki.
44

 

f.  Jual Beli Yang Di Larang 

Jual beli ada yang di perbolehkan da nada yang di larang, juga 

ada jual beli yang terlarang tapi sah
45

. Beberapa jual beli yang di 

larang dan batal hukumnya adalah sebagai berikut : 

1) Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi, 

berhala, bangkai, dan khamar. 

2) Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor 

domba jantan dengan betina agar dapat memperoleh keturunan.  

3) Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya. 

Jual beli seperti ini di larang, karna barangnya belum ada dan tidak 

tampak. 

4) Jual beli (muhaqqalah) yaitu jual beli tanaman yang masih di 

kebun atau di sawah. Jual beli ini di larang agama sebab ada 

prasangkaan riba di dalamnya. 

                                                 
44

 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta:Jaya Media Pratama, 2007), h. 125. 
45

 Ibid 
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5) Jual beli (muhadarah) buah-buahan yang belum pantas untuk di 

panen untuk di panen. Hal ini di larang karna barang tersebut 

masih samar. 

6) Jual beli gharar, yang di maksud di sini adalah gharar pada 

objeknya atau sifat produknya.
46

 Gharar yaitu jual beli yang samar 

atau mengandung resiko sehingga ada kemungkinan penipuan dan 

merugikan salah satu pihak, seperti penjualan ikan yang masih di 

kolam.  

7) Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang di jual. 

Seperti menjual suatu benda namun ada bagian yang di kecualikan. 

8) Menjual makanan makanan hingga dua kali takar 

Terdapat pula beberapa macam jual beli yang di larang oleh 

agama tetapi sah hukumnya, namun orang yang melakukannya 

mendapat dosa dari jual beli tersebut, antara lain sebagai berikut: 

1) Menemui orang-orang desa sebelum meraka masuk ke pasar untuk 

membeli benda-bendanya dengan harga yang semurah-murahnya, 

sebelum mereka tau harga pasaran, kemudia ia jual dengan harga 

setinggi tingginya.  

2) Menawar barang yang sedang di tawar oleh orang lain 

3) Jual beli Najasyi, ialah seseorang menambah atau melebihi harga 

temannya dengan maksud memancing- mancing orang agar orang 

itu mau membeli barang kawannya 
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4) Menjual di atas penjualan orang lain.
47

 

g. Larangan Jual Beli Gharar 

Dalam proses pemindahan hak tersebut, transaksi jual beli harus 

mengandung nilai kesepakatan bersama dan keuntungan yang 

diperoleh oleh salah satu pihak bukan kerugian yang diderita oleh 

pihak lain. Dengan kata lain, hanya transaksi bisnis yang lepas dari 

paksaan, intimidasi, ketidakadilan, dan eksploitasi inilah yang 

dianggap sebagai transaksi bisnis yang halal.
48

Pada dasarnya 

pelaksanaan jual-beli harus didasarkan prinsip suka sama suka 

(kerelaan) antara kedua belah pihak. Salah satu bentuk kecurangan 

dalam praktekjual beli adalah penipuan (gharar). 

1) Pengertian Gharar 

Menurut bahasa Arab, makna al-Garar adalah, al-Khatr 

(pertaruhan). lbnu Taimiyyah menyatakan, al-Garar adalah yang 

tidak jelas hasilnya (majhul al- 'Aqibah). Sedangkan menurut 

Syaikh As-Sa' di, al-Garar adalah al-Mukhafarah (pertaruhan) dan 

al-Jahalah (ketidak jelasan). Secara harfiah, gharar bermakna 

resiko, sesuatu yang berpotensi terhadap kerusakan.  

Bai‟ al gharar berarti jual beli barang yang mengandung 

unsur resiko. Menurut Hanafiyah gharar adalah sesuatu yang 

akibatnya tidak di ketahui. Al-Maliki mengatakan, sesuatu yang 

                                                 
47

 Sohari Sahroni dan Ru‟fah Abdullah, “Fiqh Muamalah”, (Bogor: Ghalia Indonesia), h. 

72-75. 
48

 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2001), h. 96. 
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tidak diketahui apakah bisa di hasilkan atau tidak. Sedangkan 

Syafiiyah menyatakan gharar adalah sesuatu yang belum bisa di 

pastikan.
49

 Kehebatan sistem Islam dalam bisnis sangat 

menekankan hal ini, agar kedua belah pihak tidak mendzalimi dan 

terdzhalimi.
50

 

Bai‟ al gharar adalah jual beli yang mengandung unsur 

resiko dan akan menjadi beban salah satu pihak dan mendatangkan 

kerugian finansial. Gharar bermakna sesuatu yang wujudnya 

belum bisa di pastikan diantara ada dan tiada, tidak di ketahui 

kualitas dan kuantitasnya atau sesuatu yang tidak bisa di serah 

terimakan. 

Sehingga, dari penjelasan ini, dapat diambil pengertian, 

yang dimaksud jual beli garar adalah, semua jual beli yang 

mengandung ketidakjelasan, resiko dan mendatangkan kerugian.
51

 

Menurut kaidah islam, praktik gharar ini merusak akad jual 

beli. Akad islam menjaga kepentingan manusia dalam aspek ini di 

karenakan praktik gharar  dalam jual beli merupakan tindakan 

mengandung untsur memakan harta oranglain dengan cara yang 

bathil. 

2) Dasar Hukum Gharar 
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Praktik ghārar dalam jual beli merupakan tindakan yang 

mengandung unsur memakan harta orang lain dengan cara yang 

bathil. Allah SWT, berfirman dalam Q.S Al-Baqarah (2) ayat 188: 

                                 

                   

Artinya: Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 

sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang 

bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu 

kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 

daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan 

berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.
52

 

 

Rasululah Saw bersabda: 

َأ بَِ َع ن  َع ب  ي دَِاللَِّ  َع ن  َإِد ريِس  ث  ن اَاب ن  َح د  ب ة َق الَ  َاب  ن اَأ بَِش ي   ان  رٍَو ع ث م  ث  ن اَأ ب وَب ك  د  دَِح  الزِ نَ 

َعَ  َب  ي عَِال غ ر رَِز اد  َن  ه ىَع ن  َالن بِ َص ل ىَاللَّ  َع ل ي هَِو س ل م  َأ بَِه ر ي  ر ة َأ ن  َال  ع ر جَِع ن  ان َع ن  ث م 

 و الْ  ص اةَِ

Artinya: “Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melarang menjual 

secara gharar (transaksi jual beli yang mengandung unsur 

ketidakjelasan, penipuan, pertaruhan, dan hal-hal yang 

merugikan)”. (HR. Sunan Abu Daud). 

 

 Kemudian dalam Riwayat lain di sebutkan: 

ََنَ عَ  َصل يَاللَّ َ َه ىَر س ىلَ ن َ أ بَِه ر ي  ر ة َق ال  َ.ب  ي عَِان  غ ر رََِنَ و عَ ص اةَِلْ َ ب  ي عَِاَنَ عَ َمَ لَ ي هَِو سَ لَ عَ َاللَِّ 

Artinya: “Bahwasannya Nabi saw melarang kita menjual sesuatu 

benda yang ditimpa batu (bila sengaja ditimpakan) dan 
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penjualan yang mengandung unsur gharar (penipuan) 

terhadap pembeli”. (HR. Al-Jamaah dan Al-Bukhari).
53

 

 

Sangat jelaslah bahwa Allah Swt dan rasulnya melarang keras 

adanya praktik jual beli yang mengandung unsur gharar. Karna gharar 

merupakan memakan harta orang dengan cara yang batil.  

3) Macam-Macam Gharar 

Secara garis besar gharar dibagi menjadi dua bagian pokok, yaitu  

a) Garar dalam sigat akad 

1) Bai'ataini fi ba'iah, merupakan jual beli di mana dalam satu 

akad ada dua harga yang dalam prakteknya tidak ada kejelasan 

akad (jahalah) atau harga mana yang akan diputuskan. 
54

 

2) Bai' al-hasah, merupakan sebuah transaksi di mana penjual 

dan pembeli bersepakat atas jual beli suatu barang dengan 

harga tertentu dengan lemparan batu kecil/ kerikil yang 

dilakukan oleh salah satu pihak kepada yang lain dan dijadikan 

pedoman atas berlangsung tidaknya akad, atau juga dengan 

meletakkan kerikil di atas barang, dan juga jatuhnya batu di 

pihak mana pun yang mengharuskan orang tersebut melakukan 

transaksi. 

3) Bai' al-Mulamasah, adalah adanya mekanisme jual beli yang 

menjadikan sentuhan terhadap obyek akad sebagai alasan 

untuk berlangsungnya transaksi jual beli. 
55
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4) Bai' al-Munabazah adalah seseorang penjual berkata kepada 

calon pembeli; "Jika saya lemparkan sesuatu kepada Anda, 

maka transaksi jual beli harus berlangsung di antara kita", 

atau juga pihak penjual dan pembeli melakukan tawar 

menawar barang dan apabila penjual melempar sesuatu kepada 

pembeli, maka ia harus membeli barang tersebut dan ia tidak 

mempunyai pilihan lain kecuali menerima transaksi tersebut. 

5) Akad mu'alaq adalah sebuah transaksi jual beli dimana jadi 

tidaknya transaksi tersebut tergantung pada transaksi yang 

lainnya, mekanisme transaksi terjadi dengan instrumen- 

instrument pernyataan (ta'liq).
56

 

6) Bai al-Muzabanah adalah jual beli buah kurma yang masih 

berada dipohon dengan beberapa wasaq buah kunna yang telah 

dipanen. 

7) Bai' al-Mukhadarah adalah menjual buah yang masih hijau 

(belum masak) yang masih berada di pohon sebelum layak 

panen.
57

 

8) Bai' habal al-Habalah adalah jual beli janin yang masih berada 

dalam kandungan induknya. 
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9) Darbatu al-Gawas adalah melakukan akad transaksi jual beli 

barang temuan yang akan ditemukan di kedalaman laut, 

sedangkan barang belum diketahui dapat atau tidaknya barang 

diserahkan kepada pembeli. 

10) Bai' al-Muhaqalah adalah melakukan transaksi jual beli 

tanaman tertentu (bahan makanan pokok) seperti padi atau 

gandum dengan jumlah takaran makanan tertentu.
58

 

b) Gharar dalam obyek akad  

1) Ketidaktahuan (Al jahl) dalam sifat obyek akad. Jahalah Adalah 

ketidakjelasan sifat dari obyek akad yang akan ditransaksikan.  

2) Obyek jual beli tidak ada, atau dalam kehidupan sehari-hari di 

sebut jual beli fiktif. 

3) Kondisi obyek akad, tidak dapat di jamin kesesuaian nya dengan 

yang id tentukan dalam transaksi. Di dalamnya terdapat jual beli 

gharar, karna baik penjual maupun pembeli berspekulasi 

terhadap obyeknya. 

4) Kualitas barang di sebutkan saat melakukan transakksi  namun 

berbeda dengan realisasinya. Haal ini mungkin di ketahui oleh 

dua belah pihak (ada kerja sama) atau hanya sepihak saja. 

5) Menyamakan barang tiruan dengan asli seperti arloji, mas murni 

dan imitasi adalah termasuk gharar atau pnipuan dalam jual 

beli.
59
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Mazhab Hanafi melihat jika obyek akadnya melihat dalam 

transaksi baik itu barang maupun uang, maka tidak perlu untuk 

mengetahui sifat dan karaktenya. Mazhab Maliki mensyaratkannya 

penyebutan sifat dan karakter barang sebagai syarat sahnya jual beli, 

karena dalam transaksi jual beli jika sifat dan karakter barang tidak 

disebutkan maka akan mengandung unsur gharar. Mazhab Syafi'i 

mempunyai tiga perincian pendapat dalam persyaratan atas penyebutan 

sifat dan karakter obyek akad agar transaksi tersebut menjadi sah, 

antara lain : 

a) Tidak sah suatu jual beli sehingga disebutkan seluruh sifat dan 

karakternya sebagaimana barang yang dipesan dalam sistem saham. 

b) Tidak sah suatu jual beli sehingga disebutkan sifat dan karakter 

barang yang dikehendaki. 

c) Sah jual beli dengan tanpa penyebutan dari sifat dan karakter 

barang, karena mekanisme khiyar ru'yah masih berlaku bagi 

pembeli, maka sandaran berlaku atas ru'yah ini dan tidak perlu 

akan penyebutan sifat dan karaktenya. Adapun Maizhab Hambali 

mereka tidak membolehkan jual beli yang obyek akadnya tidak 

jelas sifat dan karakterya. Pendapat Imam Syafi'i yang baru (qaul 

jadid), dengan alasan menjual obyek akad yang tidak dapat dilihat 
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adalah gharar dan mengetahui sifat barang tidaklah cukup sebagai 

syarat sahnya jual beli menurut mereka. 
60

 

c) Gharar dalam Harga 

Gharar dalam harga maksudnya adalah harga 

yang  disepakati tidak jelas nominalnya. Atau harga 

tidak  disebutkan pada saat akad, sehingga menimbulkan  potensi 

pembeli merasa dirugikan, sebab penjual  bisa menentukan harga 

seenaknya.   

Contoh yang sering terjadi adalah tarif ojek  pangkalan yang 

tidak ada standar dan ukurannya.  Tidak dihitung per kilometer, tapi 

semaunya abang  ojek.  Kadang-kadang penumpang juga tidak 

tanya  harga terlebih dahulu. Langsung naik begitu saja.  Begitu 

sampai, kesempatan bagi abang ojeknya  untuk minta tarif mahal. 

Mau tidak mau  penumpang harus bayar, karena dia sudah 

diantar  sampai tujuan.   

Maka seharusnya ada kesepakatan harga terlebih  dahulu 

sebelum transaksi terlaksana. Supaya kedua  belah pihak tidak ada 

yang merasa dirugikan  sehingga unsur saling ridha sebagai syarat 

dalam  jualbeli pun terwujud.   

d) Gharar dalam waktu serah-terima 
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Gharar juga berpotensi terjadi dalam waktu  serahterima. 

Baik serah terima harga atau  barang/jasa.   Jual-beli yang dilakukan 

secara tidak tunai, harus  ada kejelasan dan kepastian terkait dengan 

waktu  penyelesaian transaksinya.   

Gharar dalam waktu serah-terima ini juga terjadi  di masa 

jahiliyah yang disebut dengan jual-beli  hablul habalah. Salah satu 

penafsirannya adalah  jual beli unta, yang mana uangnya baru 

dibayarkan  setelah unta ini melahirkan anak, dan anak unta  yang 

dilahirkan ini melahirkan anak. Sehingga  pembayarannya baru 

dilakukan setelah unta itu  melahirkan dua generasi keturunannya.   

Jual-beli seperti ini kemudian dilarang oleh Nabi.  Sebab 

waktu pembayarannya yang mengandung  gharar atau 

ketidakpastian. Sebagaimana,  diriwayatkan dari Ibnu Abbas 

berikut ini:   

سَهَّىَ  َٔ   ًَ زَ رَضِ ًَ ٍِ ػُ ِ بْ ٍْ ػَبْذِ اللَّّ ِّ  ػَ ٍْ ُ ػَهَ ِ صَهَّى اللَّّ ٌَّ رَسُٕلَ اللَّّ ب أَ ًَ ُ ػَُُْٓ اللَّّ  

جُمُ ٌبَْتبَعُ  ٌَ انزَّ ِْهٍَِّتِ كَب ْْمُ انْجَب ٍْؼًب ٌتَبَبٌَؼَُُّ أَ ٌَ بَ كَب َٔ ٍْغِ حَبمَِ انْحَبهَتَِ  ٍْ بَ  ََٓىَ ػَ

ُْتجَُ انَّتًِ فًِ بطَُِْٓبَ  ُْتجََ انَُّبقتَُ ثىَُّ تُ ٌْ تُ   انْجَزُٔرَ إِنىَ أَ

Artinya: “Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu „anhuma 

bahwasanya Rasulullah صلى الله عليه وسلم melarang jual beli “habalul 

habalah”. Jual beli ini adalah cara jual beli yang 

dipraktekkan masyarakat jahiliyyah. Seorang lelaki 

membeli unta sampai dilahirkan unta betina, lalu 
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dilahirkan lagi apa yang ada dalam perutnya (H.R. Al-

Bukhari).
61

 

4) Tingkatan Gharar 

a. Gharar ringan (yasir),  

Gharar ringan adalah gharar yang tidak bias di hindarkan 

dalam setiap akad dan di maklumi menurut „urf tujjar (tradisi 

pebisnis) sehingga pelaku akad tidak di rugikan dengan gharar 

tersebut. Gharar ringan ini di bolehkan menurut islam sebagai 

rukhsah (keringanan) dan di dipensasi khususnya bagi pelaku 

bisnis. Karna gharar ini tidak bias di hindarkan dan sebaliknya sulit 

sekali melakukan bisnis tanpa gharar ringan tersebut.
62

 

b. Gharar banyak (katsir).  

Gharar berat adalah gharar yang bisa di hindarkan dan 

menimbulkan perselisihan diantara para pelaku akad sehingga 

mengakibatkan akad ini menjadi fasid. Dan jenis gharar ini para 

fuqaha bersepakat akan keharamannya. 

h. Hak Khiyar 

Kata khiyar secara bahasa adalah kata dari Ikhtiyar yang berarti 

mencari yang baik dari dua urusan, baik meneruskan akad atau 

membatalkannnya. Ulama fiqh mendefenisikan khiyar secara syar‟i 

sebagai hak orang yang berakad dalam membatalkan akad atau 

meneruskannya karena sebab-sebab secara syar‟i yang 
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membatalkannya sesuai dengan kesepakatan para pihak ketika 

melakukan akad.
63

 

Dalam upaya mewujudkan kesejahteraan bagi penjual maupun 

pembeli di butuhkan rasa kerelaan antara keda belah pihak yang 

sedang melakukan transaksi dan salah satunya dapat di wujudkan 

dengan cara menerapkan prinsip khiyar dalam kegiatan jual beli.
64

 

Dari satu segi memang khiyar (opsi) ini tidak praktis karena 

mengandung arti ketidakpastian suatu transaksi, namun dari segi 

kepuasan pihak melakukan transaksi, khiyar ini yaitu jalan terbaik. 

Sebagaimana Firman Allah Swt dalam Q.S Al-Maidah (3): 1 

دِ  ٕۡ ا ببِنۡؼُقُ ٕۡ فُ ۡٔ ا اَ ٰٕۤۡ يَُُ ٍَ اه ٌۡ ـبٌَُّٓبَ انَّذِ
  هٌٰۤ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu 

Berdasarkan Sunnah Rasulullah Sallallahu a‟laihi wasallam khiyar 

hukumnya adalah mubah atau di perbolehkan. Diantaranya adalah 

hadist yang di riwayatkan ole Al-Bukhari dan Abdullah bin Harist: 

 ٌَّ ٍِ حِزَا وٍ أَ ٍْ حَكٍِىِ بْ ٍِ انْحَبرِثِ ػَ ِ بْ ٍْ ػبْذِ اللَّّ ِّ  رَسُٕلُ  ػَ ٍْ ُ ػَهَ ِ صَهىَ اللَّّ اللَّّ

ٌِ ببِنْخٍِبَرِ يَبنىَْ ٌفْتزَِ قبَ فَ  سَهَّىْ قبَلَ : انبٍَِّؼَب بَ ب  إِ َٔ بٍََُّ َٔ ب كَ نَ  ٕرِ ٌْ صَذَقبَ  ًَ ِٓ ب فىِ بٍَْؼِ ًَ ُٓ

كَ  َٔ ب  ًَ ٌْ كَتَ إِ حِ ذَ َٔ ْٔ ٌخَْتبَ قتَِ ببَ ي  قبَ أَ دَ حَتَّى ٌتَفَزََّ  ٔ ب  انْبزََكَت  . قبَلَ أبَٕ  دَا ًَ ِٓ ٍْؼِ ٍْ بَ رَ يِ  
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Artinya: “Dari Abdillah bin al-Harits, dari Hakim bin Hizam 

bahwasanya Rasulullah saw bersabda: Dua orang yang 

melakukan jual beli mempunyai hak khiyar dalam jual 

belinya selama mereka belum berpisah, jika keduanya jujur 

dan keduanya menjelaskannya (transparan), niscaya 

diberkahi dalam jual beli mereka berdua, dan jika mereka 

berdua menyembunyikan atau berdusta, niscaya akan 

dicabut keberkahan dari jual beli mereka berdua. Abu 

Dawud berkata “sehingga mereka berdua berpisah atau 

melakukan jual beli dengan akad khiyar.” (HR. Al-Bukhari- 

Muslim).
65

 

Dari hadis tersebut jelaslah bahwa khiyar dalam akad jual beli 

hukumnya dibolehkan. Apalagi apabila dalam barang yang dibeli 

terdapat cacat („aib) yang bisa merugikan kepada pihak pembeli. Hak 

khiyar ditetapkan oleh syari‟at Islam bagi orang-orang yang 

melakukan transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi 

yang mereka lakukan, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu 

transaksi tercapai dengan sebaik-baiknya. Status khiyar, menurut 

ulama fiqih adalah disyari‟atkan atau dibolehkan karena masing 

masing pihak yang melakukan transaksi supaya tidak ada pihak yang 

merasa tertipu 

Mardani, dalam bukunya Fiqh Ekonomi Syari‟ah membagi khiyar 

menjadi tiga macam, yaitu: 
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1. Khiyar Majlis (tempat transaksi), yaitu hak para pelaku akad 

untuk meneruskan atau membatalkan akad selagi para pihak 

masih dalam tempat transaksi dan belum terpisah. 

2. Khiyar syarat (bersyarat), yaitu kedua belah pihak atau salah 

satunya berhak memberikan persyaratan khiyar dalam waktu yang 

di spakati. Sampai batas waktu memilih itu habis, kemudian di 

langsungkannya jual beli itu. Khiyar ini di bolehkan meskipun 

rentang waktu berlakunya hak khiyar tersebut cukup lama. 

Contoh khiyar syarat adalah pembeli membeli sesuatu dengan 

syarat, baginya khiyar selama masa yang diketahui, meskipun 

lama. Dia boleh melanjutkan jual beli atau membatalkannya. 

3. Khiyar „aib (cacat), yaitu hak pilih untuk melanjutkan atau 

membatalkan akada di karenakan barang terdapat cacat sehingga 

mengurangi harganya. Namun jika tidak di ketahui oleh pihak 

pembeli, meskipun dia setuju dengan barang itu pada waktu 

penawaran, maka pihak pembeli mempunyai hak pilih untuk 

meneruskan atau membatalkan jual beli tersebut.
66

 

5) Jahalah 

Jahalah menurut bahasa berasal dari jahiltu asy-syai‟ (saya 

tidak tahu suatu hal) lawan dari „alimtuhu (saya mengetahuinya). Ibnu 

Taimiyyah menyatakan bahwa al-jahalah adalah yang tidak jelas 

hasilnya (majhul al-‟aqibah). Sedangkan menurut Syaikh As-Sa‟di, al-
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jahalah adalah pertaruhan (al-mukhatharah). Jadi yang dimaksud 

jahalah adalah, semua jual beli yang mengandung ketidakjelasan, 

pertaruhan, atau perjudian. 

Dalam melakukan suatu akad, terkadang akad tersebut diliputi 

beberapa cacat yang dapat menghilangkan kerelaan, atau menjadikan 

akad tersebut berdiri diatas pondasi ilmu yang tidak benar, maka pada 

saat itu pihak yang dirugikan (al-mutadharrir) memiliki hak untuk 

membatalkan/menggugurkan (fasakh) akad, atau bahkan dapat 

menjadikan akad tersebut tidak sah.
67

 

Ketidakjelasan ini ada empat macam, yaitu:
68

 

1. Ketidakjelasan dalam barang yang dijual, baik jenisnya, 

macamnya, atau kadarnya menurut pandangan pembeli.  

2. Ketidakjelasan harga.  

3. Ketidakjelasan masa (tempo), seperti dalam harga yang diangsur, 

atau khiyar syarat. Dalam hal ini, waktu harus jelas, apabila tidak 

jelas maka akad menjadi batal. 

4. Ketidakjelasan dalam langkah-langkah penjaminan. Misalnya, 

penjual masyarakat diajukannya seorang kafil (penjamin). Dalam 

hal ini, penjamin tersebut harus jelas. Apabila tidak jelas maka 

akad jual-beli menjadi batal. 

i.  Hak Konsumen  

1) Pengertian Konsumen 
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Secara harfiah konsumen adalah orang yang memerlukan, 

membelanjakan atau menggunakan; pemakai atau 

pembutuh.Adapun istilah konsumen berasal dari bahasa Inggris 

yaitu “consumer”, atau dalam bahasa Belanda “consument”.
69

 

Konsumen pada umumnya diartikan sebagai pemakai terakhir 

dari produk yang diserahkan kepada mereka oleh pengusaha, yaitu 

setiap orang yang mendapatkan barang untuk dipakai dan tidak 

untuk diperdagangkan atau diperjual belikan lagi.
70

  

Dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen Pasal 1 

angka (2), yaitu konsumen adalah setiap orang pemakai barang 

dan/atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi 

kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk 

hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan.
71

 

2) Hak-Hak Konsumen 

Hak-Hak Konsumen Hak secara harfiah adalah sesuatu hal 

yang boleh didapatkan dan juga tidak boleh didapatkan Hukum 

perlindungan konsumen didalam ketentuannya mengatur bahwa 

konsumen memiliki hak-hak tertentu yang diatur didalam 

perundang-undangan yang berlaku. UUPK (Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen) sebagai landasan upaya hukum 39 

perlindungan konsumen memberikan pengaturan mengenai hak 
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konsumen didalam pasal 4 UUPK (Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen). Hak-Hak Konsumen menurut pasal 4 Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen adalah:  

a) Hak atas kenyamanan, keamanan , dan keselamatan dalam 

mengonsumsi barang dan/atau jasa; 

b) Hak untuk memilih dan mendapatkan barang dan/atau jasa 

sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang 

dijanjikan;  

c) Hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai 

kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa;  

d) Hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang 

dan/atau jasa yang digunakan 

e) Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan dan upaya 

penyelesaian sengketa perlindungan konsumen secara patut 

f) Hak untuk mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen; 

g) Hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur 

serta tidak diskriminatif;  

h) Hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan/atau 

penggantian, apabila barang dan/atau jasa yang diterima tidak 

sesuai dengan perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya.
72

 

i) Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-

undangan lainnya 
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Kepastian hukum di perlukan untuk memberikan perlindungan 

kepada konsumen ini antara lain agar dengan meningkatkan harkat 

dan martabat konsumen serta membuka akses informasi tentang 

barang dan/atau jasa baginya, dan menumbuhkan sikap pelaku 

usaha yang jujur dan bertanggung jawab.
73

 

B. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini merupakan hasil upaya peneliti dalam membandingkan 

masalah dengan penelitian-penelitian terdahulu. Di antara peneliti yang 

mengangkat masalah yang berkaitan dengan hak-hak konsumen dalam jual 

beli sejenis ini diantaranya: 

Nur Khasanah, Skripsi dengan Judul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Hak-hak Konsumen dalam jual beli Buku yang di segel (Studi 

Kasus di Toko Buku Koperasi Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta)”. Dalam penelitian ini membahas tentang Tinjauan 

Hukum Islam terhadap jual beli buku yang di segel di Koperasi Mahasiswa, 

serta adanya pelanggaran Hak-hak Konsumen dalam jual beli buku yang 

disegel, serta adanya perbedaan hak antara pelanggan yang sudah menjadi 

pelanggan dengan yang hanya pengunjung.
74

 

Perbedaan dengan skripsi penulis adalah pada penelitian ni 

permasalahannya berfokus pada hak khiyarnya sedangkan penelitina penulis 

focus permasalahnnya adalah pada keabsahan dan hukumnya. 

                                                 
73

 Adrian Sutedi, Tanggung Jawab Produk Dalam Perlindungan Konsumen, 

(Bogor:Ghalia Indonesia, 2008), h. 9. 
74

 Nur Khasanah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak-hak Konsumen dalam jual beli 

Buku yang di segel (Studi Kasus di Toko Buku Koperasi Mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Skripsi, 2013). 



 

 

39 

Nurhalis, Tesis dengan Judul “Perlindungan Konsumen Dalam 

Perspektif Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999”. Dalam 

penelitian ini di jelaskan bahwa hukum Islam memberikan perlindungan 

terhadap konsumen untuk mewujudkan kemaslahatan bagi umat manusia, 

dalam memberikan perlindungan kepada konsumen hukum Islam dan UUPK 

memiliki banyak kesamaan sekalipun dalam masalah-masalah prinsip terdapat 

perbedaan.
75

 

Perbedaan dengan penelitian penulis adalah, pada penelitian ini yang 

di bahas hanya pada perlindungan konsumen dalam perspektif hukum islam 

dan undang-undang sedangkan penulis membahas tinjauan fiqh muamalah 

terhadap jual beli buku bersegel 

Dina Husniyah.M, Skripsi dengan judul “Tinjauan Fiqih Mu‟amalah 

Terhadap Perbuatan Yang Dilarang Bagi Pelaku Usaha Dalam Pasal 8 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen”. 

Penelitian ini mengacu pada dua fokus kajian yaitu bagaimana tinjauan fiqih 

mu‟amalah terhadap perbuatan yang dilarang bagi pelaku usaha dalam UU 

nomor 8 pasal 8 tentang perlindungan konsumen serta bagaimana tinjauan 

fiqih mu‟amalah terhadap efektifitas UU perlindungan konsumen khususnya 

mengenai perbuatan yang dilarang bagi pelaku usaha dalam pasal 8 UU nomor 

8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen.
76
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Perbedaan dengan penelitian penulis adalah penelitian ini membahas 

tinjauan fiqh muamalah terhadap perbuatan yang di larang oleh pelaku usaha 

sedangkan penelitian penulis membahas tinjauan fiqh muamalah terhadap hak-

hak konsumen yang tidak terpenuhi. 

Azalia Rizki Ananda. Skripsi dengan judul “Hak-Hak Konsumen 

Tentang Jual Beli Buah Parsel Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus 

Pada Toko Buah Di Kelurahan Waydadi Baru Bandar Lampung)”. Penelitian 

ini membahas tentang hak-hak konsumen dalam praktek jual beli parsel buah 

dan menganalisis tinjauan hukum Islam tentang hak-hak konsumen dalam jual 

beli parsel buah yang ada di Jalan Ryacudu Kecamatan Sukarame Bandar 

Lampung, dimana adanya kasus kecurangan dalam teknik penjualan oleh 

pelaku penjual buah parsel.
77

 

Perbedaan dengan penelitian penulis adalah pertama pada objek 

penelitian yang di segel, objek peneltian ini adalah sebuah parsel, sedangkan 

penelitian penulis adalah buku. Kedua focus permasalahan adalah pada hak 

khiyar sedangkan penulis pada hukum jual belinya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitiatif yang langsung terjun ke 

lapangan (field research). Penelitian kualitatif ini adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat di amati. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis deskriptif, yang bertujuan 

memberikan gambaran gambaran yang bisa berupa dokumentasi atau video.
78

 

 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memanfaat 

wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, 

perasaan, dan perilaku individu atau sekelompok orang. Oleh karena itu 

peneliti memilih menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis hak-hak  

konsumen dalam jual beli buku yang di segel. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini  merupakan penelitian Lapangan yang di laksanakan di 

Toko Buku Zanafa yang berlokasi di kompleks Metropolitan City (MTC) 

Panam  Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.  Lokasi ini di Pilih karna merupakan 

salah satu toko buku sekaligus penerbit terbesar di Kota Pekanbaru dan 

melalui observasi penulis toko Zanafa telah melihat banyak terdapat transaksi 

jual beli yang berkaitan dengan judul, yakni jual beli buku yang di segel.   
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif di sebut informan 

yang di jadikan teman bahkan konsultan untuk menggali informasi yang di 

butuhkan peneliti.. Subjek informan harus di deskripsikan secara jelas, 

siapa dia perlu di catat dengan cermat, identitasnya yang berhubungan 

dengan usia, jenis kelamin, agama, pekerjaan, pendidikan dan 

sebagainya.
79

 

Dalam penelitian ini yang di jadikan subjek adalah owner atau 

pegawai toko zanafa dan konsumen yang sering berbelanja buku di toko 

tersebut  

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam 

suatu penelitian, Objek penelitan ini menjadi sasaran dalam penelitian 

untuk mendapatkan jawaban maupun solusi dari permasalahan yang di 

teliti. objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid 

dan reliable tentang suatu hal (variable tertentu). 
80

 

Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan jual 

beli buku yang di segel di tinjau dari fiqh muamalah.  
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah 1 orang Pimpinan,  9 orang 

Karyawan, serta lebih kurang 1000 orang konsumen/bulan Toko Buku 

Zanafa. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi.
81

 Dapat juga di katakana 

bahwa sampel adalah sebagian kecil yang di ambil dari anggota populasi 

berdasarkan prosedur yang telah di tetapkan sehingga dapat di gunakan 

untuk mewakili populasinya.
82

 Dalam penelitian kualitatif sampel di 

maksudkan untuk menggali informasi yang akan menjadi dasar dari 

rancangan dan teori yang muncul. Jenis pengambilan sampel yang di pakai 

adalah purposive sampling atau sampel bertujuan atau sampel yang di 

sengaja. Teknik yang di pakai adalah teknik insidentil dimana konsumen 

yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat di gunakan sebagai 

sampel, bila di pandang orang yang kebetulan di temui itu cocok.
83

 

Dalam penelitian yang di lakukan, dapatlah sampel sebanayak 104 

orang, yakni konsumen toko buku Zanafa sebanyak 100 orang yakni di 
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ambil dari 10% dari populasi konsumen, 3 orang karyawan dan 1 

pimpinan toko buku Zanafa. 

E. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek darimana data di peroleh.. Maka sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini ialah sumber data yang terdiri dari 

bahan primer dan bahan sekunder. 

1. Data Primer  

Bahan primer merupakan data berupa hasil teks wawancara dan di 

peroleh melalui wawancara dengan informan atau narasumber yang 

sedang di jadikan sampel dalam penelitian kemudian data dapat di rekam 

dan di catat oleh penliti.
84

 

Dalam hal ini penulis telah melakukan wawancara dengan 

beberapa narasumber atau informan yakni beberapa orang pegawai Toko 

Buku Zanafa Panam, dan bebrapa Orang konsumen yang akan di tentukan 

setelah melakukan pengamatan dan observasi. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data-data yang telah tersedia dan dapat 

di peroleh oleh peneliti dengan cara membaca, melihat, atau 

mendengarkan. Data ini biasanya berasal dari data primer yang sudah di 

olah oleh peneliti sebelumnya.
85

  

Data  juga bisa diperoleh dari literatur-literatur, ensiklopedia dan 

kebijakan-kebijakan serta data-data resmi. Dalam hal ini penulis 
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mendapatkan data sekunder dari, Al-Qur‟an, Hadist, Jurnal, buku-buku, 

kitab-kitab Fiqh, penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya dan 

literature yang berhubungan dengan pokok permasalahan. Data ini 

kemudian  di pergunakan sebagai bahan pendukung dan penunjang 

penelitian yang sedang di lakukan. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi  

Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

melaui pengamatan yang sistematis terhadap objek penelitian. 
86

Teknik ini 

dilakukan secara menyeluruh untuk melakukan pengamatan terhadap 

fenomena, gejala atau peristiwa yang akan diteliti berhubungan dengan 

penjualan buku bersegel pada konsurnen. 

Dalam penelitian ini observasi ini adalah data lapangan yang 

terkait dengan kegiatan transaksi penjualan buku bersegel antara 

konsumen dengan toko buku Zanafa, mengamati bagaimana tindakan 

konsumen, dan keadaan toko buku Zanafa. Dengan cara ini peneliti hanya 

mengarnati dan mencatat apa yang disaksikan. 

 

 

2. Kuisioner 

Kuesioner (Questionare) merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang bersifat tertulis yang merupakan teknik yang 
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sangat umum digunakan dalam penelitian kuantitatif. Kuesioner 

merupakan daftar pertanyaan bagi pengumpulan data dalam penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, teknik kuesioner lazimnya digunakan sebagai 

langkah awal dalam pengumpulan data penelitian.  

Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup yaitu kuesioner 

dimana pertanyaan-pertanyaan yang dituliskan telah disediakan jawaban 

pilihan, sehingga responden tinggal memilih salah satu dari jawaban yang 

telah disediakan. Sedangkan berdasarkan siapa yang harus atau mengisi 

kuesioner ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner langsung, yaitu 

pengisian kuesioner diisi sendiri oleh subyek yang diteliti. Responden 

yang akan di minta mengisi kuisioner dalam penelitian ini adalah 

Konsumen Buku Di Toko Buku Zanafa, Pekanbaru.
87

 Angket yang di 

sebar kepada konsumen adalah sebanyak 100 buah angket yang di ambil 

dari 10% konsumen toko buku Zanafa yang berjumlah lebih kurang 1.000 

orang perbulannya. 

3. Wawancara 

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi langsung antara 

peneliti dan responden.
88

 Wawancara yaitu serangkaian percakapan 

langsung secara bertatap muka untuk memperoleh data. Wawancara ini 

dilakukan secara alami dan dicatat dalam bentuk catatan lapangan (field 

note), dengan wawancara semi struktural yakni pertama-tama interview, 

menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah terkonsep, kemudian 

                                                 
87

 Farida Nugrahani, Metode Peenelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Solo: Cakra Books, 2014), h. 141. 
88

 W. Gulo, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indnonesia,2002), h. 

81. 



 

 

47 

diperdalam kembali dengan menggali keterangan lebih lanjut, sehingga 

jawaban dapat meliputi semua variabel dengan keterangan yang 

mendalam.  

Data yang dihasilkan kemudian diperiksa kembali kepada subjek 

yang lain. Adapun subjek yang diwawancarai adalah tiga pegawai di toko 

buku Zanafa, Giant Panam, dan  20 konsumen yang akan di tentukan 

setelah melakukan pengamatan dan observasi. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang di 

perlukan dalam penelitian yang dilakukan dengan cara membaca dan 

mempelajari segala catatan dan dokumen yang berkaitan dengan masalah 

yang dibahas. Seperti buku-buku, artikel, dokumen dan lain-lain. 

 

G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah proses penyederhaan data kedalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.
89

Setelah data diperoleh, maka 

keseluruhan data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode analisa 

kualitatif yang biasa juga disebut content analysis atau analisis isi.
90

 Yaitu 

teknik penyelidikan untuk mendapatkan deskriptif yang objektif, sistematis, 

dan kualitatif tentang isi aktual komunikasi. Metode ini digunakan dalam 

rangka memperoleh gambaran dan detail-detail mengenaik hak-hak konsumen 

dalam jual beli buku yang di segel di tinjau dari fiqh muamalah. 
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Analisis data yang digunakan adalah berangkat dari teori-teori atau 

konsep-konsep yang bersifat umum, analisis (diperinci) melalui penalaran 

deduktif (penarikan kesimpulan dari umum ke khusus). Cara berfikir deduktif 

ialah bertolak dari proporsisi umum yang kebenarannya telah diketahui 

(diyakini) dan berakhir pada suatu kesimpulan (pengetahuan baru) yang 

bersifat khusus 

Setelah data terkumpul dengan menggunakan metode pengumpulan 

data di atas, maka peneliti akan mengolah dan menganalisis data tersebut 

dengan menggunakan analisis secara deskriptif kualitatif. Analisis deskiptif 

kualitatif merupakan suatu teknik yang menggambarkan dan 

menginterpretasikan arti data-data yang telah terkumpul dengan memberikan 

dan merekap sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu, 

sehingga memperoleh gambaran umum dan menyeluruh tentang keadaan yang 

sebenarnya. 

 

H. Teknik Penulisan Penelitian 

Adapun teknik yang di gunakan dalam penulisan ini yaitu: 

1. Deskriptif, yitu catatan tentang apa yang sesungguhnya sedang di amati, 

yang benar-benar terjadi menurut apa yang di lihat, di dengar dan di amati 

dengan alat indra peneliti. 

2. Induktif, yaitu menggabungkan data-data yang bersifat khusus yang 

berkaitan dengan masalah yang di teliti, kemudian di analisa dan di Tarik 

kesimpulan yang bersifat umum 
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  BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah di susun pada bab-bab 

sebelumnya, tentang “ Tinjauan fiqh muamalah terhadap hak-hak 

konsumen dalam jual beli buku bersegel (Studi di Toko Buku 

Zanafa,Pekanbaru)”, maka dapat di ambil kesimpulan: 

1. Pelaksanaan jual beli buku yang di segel di toko buku Zanafa, dalam 

prakteknya banyak sekali buku-buku yang di segel dan terdapat contoh 

sebagai pedoman bagi konsumen sebelum buku tersebut di beli. Hal ini 

dapat di kategorikan gharar dalam objek jual belinya. Bukan hanya itu 

konsumen merasa tidak nyaman dengan membatasi ruang gerak bagi 

konsumen untuk mendapatkan informasi buku sehingga merasa hak-

haknya tidak terpenuhi sebagai konsumen. Namun pihak Zanafa 

menyatakan penyegelan buku ini tidak bermaksud memberi batasan 

kepada pembeli akan informasi dari buku itu atau menutupi suatu 

kecacatan, melainkan meraka memiliki beberapa alasan yakni demi 

menjaga kerapian buku, kebersihan buku, dan agar tetap seperti baru 

hingga sampai ke tangan pembeli. Pihak Zanafa akan bertanggung 

jawab dan mengganti apabila buku yang di beli terdapat cacat fisik di 

karenakan kesalahan toko.  

2. Untuk meminimalisir resiko toko Zanaa memberikn petunjuk pada 

buku-buku yang mereka jual yang perlu di perhatikan oleh konsumen 
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dalam memilih buku sebelum konsumen memutuskan untuk membeli. 

Apabila konsumen tetap menemukan cacat atau keruskaan pada buku 

yang sudah di beli, namun menyadarinya setelah meinggakan toko, 

maka berlaku hak khiyar dengan di berikannya hak khiyar bagi 

konsumen, maka unsur jahalah pada objek jual belinya di kategorikan 

sedikit. Dengan begitu gharar pada jual beli buku bersegel di toko 

buku zanafa di kategorikan gharar yasir (gharar ringan) . Apabila 

buku yang di jual di sertakan contoh, tidak menyengaja 

menyembunyikan „aib atau informasi buku, maka dalam praktek jual 

beli buku bersegel terhadap hak-hak konsumen di tinjau dari fqih 

mauamaah hukumnya sah atau di perbolehkan. 

B. Saran 

Adapun saran yang diberikan penulis antara lain :  

1. Bagi Pihak pembeli agar lebih selektif dalam memilih dan memeriksa 

barang yang akan dibeli secara teliti sehingga tidak merugikan bagi 

dirinya. Selain itu diharapkan pula bagi konsumen untuk ikut serta 

menjaga buku yang ditawarkan oleh penjual agar tidak merugikan bagi 

pihak penjual.  

2. Bagi pelaku usaha (penjual) dalam menawarkan produk yang bersege1 

agar selalu memperhatikan mutu dan kualitas atas barang tersebut, 

sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan.  
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3. Selain itu, pelaku usaha (toko buku) yang menjual buku bersegel untuk 

menyediakan satu contoh buku yang terbuka (tidak disegel) agar 

konsumen lebih mengerti terkait dengan buku yang akan dibeli.  

4. Bagi produsen (penerbit) yang menjual buku bersegel diharapkan 

menyediakan informasi yang mendukung akan buku bersegel tersebut., 

seperti menyediakan contoh (teaser). 
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LAMPIRAN 

Daftar Pertanyaan Wawancara Untuk Penelitian di Toko Buku Zanafa, 

Pekanbaru 

A. Untuk Pegawai Toko Buku Zanafa 

1. Bagaimana prosedur jual beli buku bersegel di toko buku Zanafa? 

2. Apa tujuan penyegelan buku sebelum di jual? 

3. Apa saja aturan yang di terapkan di toko buku Zanafa untuk konsumen? 

4. Apa saja pelayanan yang di sediakan oleh pihak Zanafa untuk konsumen? 

5. Apa yang pihak toko lakukan jika buku yang telah di beli konsumen 

ternyata cacat atau adanya kerusakan dari pihak toko? 

B. Untuk Konsumen 

1. Bagaimana tanggapan anda terkait perturan yang di tetapkan di toko buku 

Zanafa? 

2. Bagaimana tanggapan anda terkait Jual beli buku bersegel ? 

3. Apakah menurut anda sah jual beli apabila obyeknya tidak jelas? 

4. Apakah menurut anda perlu melakukan penyegelan terhadap buku, jika 

sistem keamanannya sudah lengkap? 

5. Apakah anda puas dengan sitem jual beli buku bersegel? 

6. Bagaimana tanggapan anda terkait buku yang di segel namun tidak di 

sertakan contoh? 

7. Apakah anda pernah menemukan cacat pada buku setelah di beli di toko 

buku Zanafa? 

8. Apakah anda merasa hak anda terpenuhi jika membeli buku dengan 

sistem bersegel? 
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Daftar Pertanyaan Angket Untuk Penelitian di Toko Buku Zanafa, 

Pekanbaru 

1. Seberapa sering anda berbelanja buku di toko buku Zanafa Panam 

Pekanbaru? 

2. Apakah menurut anda dalam jual beli harus ada kejelasan pada barang 

yang di beli, baik fisik barang, spesifikasi isi ataupun harga? 

3. Menurut anda apakah sah jual beli jika mengandung ketidakjelasan dalam 

pelaksanaannya? 

4. Apakah anda setuju apabila buku yang di perjual belikan di toko buku 

Zanafa disegel dan tidak boleh di buka sebelum di beli? 

5. Bagaimana tanggapan anda terkait buku yang di segel namun tidak di 

sertakan contoh? 

6. Apakah anda pernah medapatkan cacat atau kekurangan pada buku yang di 

beli baik dari segi fisik, isi, dan kelengkapan buku di toko buku ? 

7. Terdapat peraturan di toko buku Zanafa yakni “Konsumen tidak boleh 

membuka segel, memfoto isi buku,dan tidak bisa mengembalikan barang 

yang sudah di transaksi, jika tidak ada kesalahan atau kerusakan dari pihak 

toko”. Bagaimana tanggapan anda? 

8. Menurut anda dengan sistem keamanan CCTV yang di pasang di setiap 

sudut ruangan (jika di khawatirkan konsumen melanggar aturan toko), 

apakah masih perlu menggunakan segel pada buku yang di jual sedangkan 

beresiko gharar ? 

9. Konsumen memiliki hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur 

mengenai kondisi serta melihat secara detail barang yang akan di beli agar 

sesuai dengan yang di inginkan, namun dengan peraturan "dilarang 

membuka segel", menurut anda apakah hak-hak konsumen masih 

terpenuhi? 

 

 

 

 



 

 

91 

DOKUMENTASI 

Buku–Buku Yang Di Segel 
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Peraturan Toko Buku Zanafa Untuk Konsumen 
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Wawancara dengan Manajer dan Pegawai Toko Buku Zanafa 
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Wawancara dengan Konsumen Toko Buku Zanafa 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 


